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Panen Cabai Bersama Kakanwil, Lapas Kelas IIA Purwokerto Dukung Pembinaan Kemandirian Warga Binaan

Purwokerto — Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Purwokerto
melaksanakan kegiatan panen cabai bersama Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan bertempat di brandgang Lapas Kelas IIA Purwokerto.



Kegiatan ini menjadi wujud nyata dukungan pimpinan terhadap pelaksanaan
program pembinaan kemandirian warga binaan, Rabu (04/02/2026).

Panen cabai tersebut merupakan hasil dari program pembinaan kerja warga
binaan di bidang pertanian yang dikelola secara berkelanjutan. Melalui kegiatan
ini, warga binaan dibekali keterampilan bercocok tanam mulai dari proses
penanaman, perawatan, hingga panen, sebagai bekal kemandirian setelah
selesai menjalani masa pidana.
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Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Jawa tengah, Mardi
Santoso bersama Kepala Lapas Kelas IIA Purwokerto, Ali Andra Harahap secara
simbolis melaksanakan panen cabai yang telah siap dipetik.



Kegiatan berlangsung dengan penuh semangat dan antusiasme, baik dari jajaran
petugas maupun warga binaan yang terlibat langsung dalam program pembinaan
tersebut.

Dalam keterangannya, Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan menyampaikan bahwa, Panen cabai ini menunjukkan bahwa
program pembinaan kemandirian di Lapas mampu menghasilkan produk yang
bernilai dan bermanfaat.

"Kami berharap kegiatan seperti ini terus dikembangkan agar warga binaan
memiliki keterampilan produktif dan siap kembali ke masyarakat,” ujar Kakanwil.

Melalui kegiatan panen cabai bersama ini, Lapas Kelas IIA Purwokerto
menegaskan komitmennya dalam melaksanakan pembinaan yang berorientasi
pada kemandirian, produktivitas, dan reintegrasi sosial, sejalan dengan kebijakan
pemasyarakatan yang humanis dan berkelanjutan.

(Humas Lapas Purwokerto)



